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RINGKASAN 
 
Di wonogiri banyak jalan yang belum mendapatkan penerangan jalan. 
Mengakibatkan pengendara dimalam hari harus ekstra waspada apabila melewati 
jalan minim penerangan. Alasan utama belum ada penerangan jalan dikarenakan 
jauh dari pemukiman. Daerah di Wonogiri banyak aliran sungai yang berpotensi 
untuk digunakan sebagai arus pemutar turbin air yang dapat menghasilkan listrik 
yang cukup untuk digunakan sebagai penerangan jalan. 
Di desa Gemangan Wonogiri ini berpotensi dengan aliran sungainya yang 
memiliki aliran deras dan debit yang cukup untuk memutar turbin air sebagai 
tenaga penghasil listrik. Kemudian listrik tersebut dapat digunakan untuk 
menerangi jalan atau warga sekitar dapat menggunakannya untuk keperluan 
sehari-hari. 
Kata Kunci : Turbin, Listrik, Energi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. JUDUL 
“PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA KINCIR AIR SEBAGAI PENERANGAN 
JALAN DI DESA GEMAWANG” 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Penerangan jalan merupakan kelengkapan lalu lintas yang sangat vital. Di saat 
malam hari keberadaan penerangan jalan  merupakan hal yang sangat penting. 
Apabila tidak ada penerangan jalan, pengguna jalan harus ekstra waspada 
terhadap keadaan lalu lintas. Untuk daerah jauh dari pemukiman akan susah untuk 
mendapatkan listrik sebagai daya yang digunakan untuk penerangan jalan. 
 
Penerangan dijalan membutuhkan listrik yang tidak sedikit sehinggak listrik untuk 
penerangan jalan pun tidak bisa diambilkan dari rumah warga. Sehingga harus ada 
energi listrik tambahan yang dapat digunakan sebgai sumber energi untuk 
penerangan jalan. Sumber energi tersebut adalah berasal dari Kincir Air yang 
dijadikan sebagai sumber energi untuk penerangan jalan. 
 
Di Daerah Aliran Sungai Tirtomoyo belum terdapat pemanfaatan air dalam bentuk 
energi sehingga memanfaatkan potensi yang ada sebagai sumber energi listrik di 
Daerah Aliran Sungai Tirtomoyo tersebut itu sangat diperlukan. Selain itu 
penggunaan Kincir Air sebagai sumber energi listrik dapat meringankan biaya 
pajak yang dikeluarkan oleh warga sekitar untuk penerangan jalan. 
 
Desa Gemawang, salah satu desa di Kecamatan Ngadirojo yang merupakan 
daerah aliran sungai Tirtomoyo. Dengan jumlah penduduk desa yang cukup 
banyak yakni 5.348 jiwa. Daerah itu merupakan wilayah dengan konsentrasi 
penduduk tinggi yang membutuhkan ketersediaan infrastuktur, sarana dan 
prasarana pedesaan dalam jumlah dan kualitas yang baik. Oleh karena itu 
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pemanfaatan kincir air untuk penerangan jalan, sangat cocok bila diterapkan 
didesa ini. Untuk menunjang sarana dan prasarana yang dibutuhkan desa. 
 
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana agar kebutuhan akan energi listrik warga di sekitar Daerah Aliran 
Sungai Tirtomoyo desa Gemawang yang akan difungsikan sebagai penerangan 
jalan dapat terpenuhi. 
 
 
D. TUJUAN 
Menyediakan sumber energi listrik tambahan untuk warga di sekitar Daerah 
Aliran Sungai Tirtomoyo desa Gemawang yang akan difungsikan sebagai sumber 
energi listrik untuk penerangan jalan. 
 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Warga dapat menikmati manfaat Daerah Aliran Sungai Tirtomoyo desa 
Gemawang dalam bentuk energi listrik. 
2. Jalan disekitar Daerah Aliran Sungai sudah tidak lagi tanpa penerangan dan 
setiap orang dapat melintasi dengan nyaman dan aman. 
 
F. KEGUNAAN 
Kegunaan dari turbin air adalah sebagaisumber energi listrik yang baru yang akan 
digunakan sebagai penerangan jalan di sekitar Daerah Aliran Sungai Tirtomoyo 
desa Gemawang. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 
 
Desa Gemawang adalah desa yang menjadi penopang bagi kecamatan Ngadirojo. 
Secara demografis, berdasarkan sensus tahun 2010 dinyatakan bahwa jumlah 
penduduk desa Gemawang berada pada kisaran 5.348 jiwa. 
Secara umum masyarakat di Desa Gemawang memiliki mata pencaharian yang 
bervariasi. Keanekaragaman mata pencaharian ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya, Desa Gemawang menjadi lokasi penopang kecamatan 
Ngadirojo. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi bervariasinya mata 
pencaharian, maka jenis pekerjaan di Gemawang terhitung bervariasi. Pekerjaan 
yang dimaksud terdiri dari pekerja di kantor desa, dinas pendidikan, guru, bidan, 
pedagang, petani dan karyawan. Berdasarkan data statistik dari Hasil Analisa Data 
Profil Desa Gemawang tercatat bahwa beberapa pekerjaan yang terdapat di desa 
Gemawang adalah petani (2.334 jiwa), buruh tani (1 jiwa), pedagang (113 jiwa), 
PNS (26 jiwa), pengrajin (12 jiwa), montir (1 jiwa), TNI/POLRI (11 jiwa), buruh 
migran (18 jiwa) penjahit (10 jiwa), karyawan swasta (127 jiwa), pengrajin 
industri rumah tangga (12 jiwa), nelayan (9 jiwa), tukang kayu (400 jiwa), tukang 
batu (800 jiwa), dan pengusaha kecil-menengah (35 jiwa). 
Desa Gemawang merupakan dataran rendah dan memiliki topografi tanah yang 
cukup subur. Tanah di desa Gemawang sebagian besar merupakan tanah 
merah.Namun demikian, secara umum mata pencaharian di Desa Gemawang 
bergantung pada pertanian. Masyarakat banyak menghabiskan waktu berladang 
dan bersawah. Adapun tanaman utama yang dihasilkan di desa Gemawang adalah 
ubi singkong, padi, mete, coklat, dan beberapa tanaman palawija. Karena musim 
kemarau yang panjang dan sering terjadi mulai dari bulan April sampai 
September, maka tanaman yang bisa ditanam harus disesuaikan dengan keadaan 
iklim dan cuaca.Biasanya tanaman padi ditanam sepanjang tahun, meski pada 
musim kemarau pengairannya bergantung pada sungai di Desa Gemawang.Untuk 
musim penghujan sendiri, tanaman palawija menjadi tanaman unggulan yang 
ditanam masyarakat. Tanaman palawija yang dimaksud berupa jagung, kacang  
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tanah, dan beberapa sayuran seperti bayam, kangkung dan lain sebagainya. 
Masyarakat juga masih tergolong tradisional dalam mengelola hasil pertaniannya, 
sehingga hasil pertanian ini dapat dikelola menjadi tambahan makanan pokok 
serta makanan ringan, seperti tiwul, gaplek, romeo, karak, kacang sangrai, balung 
kethek, dll. 
A. Sarana dan Prasarana 
Desa Gemawang, salah satu desa di Kecamatan Ngadirojo, adalah desa dengan 
jumlah penduduk cukup banyak yakni 5.348 jiwa.Daerah itu merupakan wilayah 
dengan konsentrasi penduduk tinggi yang membutuhkan ketersediaan infrastuktur, 
sarana dan prasarana pedesaan dalam jumlah dan kualitas yang baik.Ketersediaan 
infrastruktur merupakan faktor kunci terhadap perkembangan suatu wilayah. 
Infrastruktur suatu wilayah mencakup sarana dan prasarana. Secara umum, sarana 
dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu upaya yang dilakukan di 
dalam pelayanan publik. Apabila kedua hal ini tidak tersedia, maka semua 
kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapai hasil yang diharapkan. 
Pertama, sarana dan prasarana terkait transportasi.Mobilitas antarwilayah di Desa 
Gemawang tidak dapat dilakukan tanpa adanya sarana dan prasarana transportasi 
yang memadai.Penyediaan sarana dan prasarana dilakukan agar interaksi 
antarpenduduk terkait sosial dan ekonomi dapat terlaksana dengan baik. Data 
tahun 2010 menunjukkan bahwa pemerintah Desa Gemawang telah membangun 
prasarana berupa jalan aspal dan makadam dengan panjang masing-masing 3 km 
dan 5 km. Mereka juga telah membangun 13 unit jembatan beton. Sedangkan 
sarana transportasi yang telah tersedia hanya terdapat ojek saja. 
Kedua, sarana dan prasarana terkait komunikasi. Komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. 
Manusia saling berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan 
pengalaman.Agar kegiatan (tukar-menukar informasi) tersebut dapat berjalan 
dengan lancar, maka perlu adanya pembangunan terhadap prasarana tersebut. 
Namun pemerintah Desa Gemawang saat ini belum dapat membangun prasarana 
seperti telepon umum, warnet (warung internet), dan kantor pos. Masyarakat di 
Desa Gemawang juga perlu menyadari pentingnya self-improvement. Mereka 
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berlomba-lomba untuk mendapatkan informasi terbaru melalui televisi atau 
radio.Berdasarkan hasil analisis profil desa Kabupaten Wonogiri, sebanyak 734 
unit TV terdapat di Desa Gemawang. Selain itu, wilayah itu juga memiliki 35 unit 
parabola. 
 
B. KONDISI LINGKUNGAN 
Berdasarkan hasil pengamatan lingkungan di desa Gemawang, sebagian besar 
lingkungannya sudah memenuhi syarat lingkungan sehat, yakni keadaan airnya 
tidak berbau, tidak tercemar, dan dapat dilihat kejernihannya serta keadaan 
udaranya tidak tercemar karena masih banyak pohon-pohon di lingkungan desa 
Gemawang.Tanahnya pun subur karena pola penanaman dilakukan dengan 
menggunakan pupuk organik.Penggunaan air bersih di desa Gemawang ini masih 
banyak yang menggunakan sumur gali dan PAM untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih.Setiap rumah di desa Gemawang juga sudah memiliki WC sehingga tidak 
lagi buang air di sungai. 
 
Di desa Gemawang kondisi kebersihan lingkungannya sudah bersih karena setiap 
hari lingkungan rumah dibersihkan oleh warga.Tidak lupa juga setiap sebulan 
sekali warga desa Gemawang melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan 
desa. Namun cara pengolahan sampah masih belum baik karena baik sampah 
organik maupun sampah anorganik belum dipisah dan langsung dibakar tanpa 
menguburnya sehingga menimbulkan polusi udara (asap). 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Merujuk pada  bagian tujuan, secara umum ada sasaran  yang ingin dicapai dari 
kegiatan ini, yaitu menyediakan sumber energi listrik tambahan untuk warga di 
sekitar daerah aliran sungai tirtomoyodesaGemangan,pelatihan  proses  
pembuatan kincir air,  dan  manajemen  organisasi  kemasyarakatan  wilayah  
setempat (pemberdayaan  dan  pengembangan  masyarakat).  Dengan  ketiga  
sasaran tersebut,  masyarakat  diharapkan  mengalami  kemajuan  dalam  bidang 
teknologi. 
 
a.  Tahap penyuluhan 
Pada tahap ini, akan diadakan penyuluhan tentang bagaimana cara kerja kincir 
sehingga menghasilkan tenaga listik yang dapat digunakan sebagai pembangkit 
listik penerangan jalannya. Masyarakat diharapkan dapat menerapkan aplikasi ini 
di sub das tirtomoyo. Dan dapat mensosialisasikannya kepada masyarakat di desa 
lain yang dilewati oleh sub Das Tirtomoyo. 
 
b. Tahap Pelatihan Pembuatan Kincir air 
Pemberian informasi mengenai cara membuat kincir  air untuk pembangkit listrik 
penerangan jalan desa dapat  dilakukan dalam bentuk seminar ataupun talkshow. 
Setelah  itu  dilakukan  praktek  langsung  tentang  bagaimana  cara membuat 
kincir air teknik.  Kegitan  ini  akan  diadakan  di  sekitar  areal desa sub das 
tirtimoyo,  hal  itu dikarenakan  agar  pelatihan tersebut dapat  langsung  
disaksikan  oleh  semua  warga  desa. 
 
c.  Manajemen  organisasi  kemasyarakat  (Pemberdayaan  dan  Pengembangan 
Masyarakat) 
Pemanfaatan kincir air sebagai pembangkit listrik lampu penerangan jalan 
diharapkan menjadi  pemicu  bagi pengembangan  masyarakat  dibidang  
teknologi, sosial dan ekonomi. Hasil  listrik tersebut dapat  digunakan sebagai 
penerangan jalan sehingga penerangan di jalan desa terpenuhi . Oleh  karena  itu,  
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terdapat  beberapa  hal  yang  akan  dilakukan  terkait pengembangan masyarakat 
sekitar. Semua hal tersebut merupakan kegiatan transfer ilmu pengetahuan dalam 
bentuk diskusi/musyawarah antara masyarakat, yang dalam hal ini masyarakat dan 
perangkat desa, dan pelaksana, dari pihak pelaksana. 
Hal-hal yang akan dilakukan antara lain,  
1. Musyawarah Masyarakat dan Mahasiswa 
2. Pembentukan Panitia Pengelola Kincir Air sebagai Pembangkit Listrik  
PeneranganJalan 
3. Pelatihan Manajemen Organisasi 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Biaya 
Biaya kegiatan untuk pembuatan kincir air ini diharapkan dapat sepenuhnya 
diperoleh melalui kegiatan PKMM. Berikut rekapitulasi biaya kegiatan penelitian 
(detail biaya lihat pada Lampiran 2): 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Rancangan Anggaran Biaya Kegiatan  
No Pengeluaran Biaya 
1 Administrasi 1741500 
2 Transportasi 925000 
3 Alat dan Bahan 4585000 
  Total 7251500 
 
B. Jadwal kegiatan 
Jadwal kegiatan untuk pembuatan kincir air inidijelaskan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 
NO Kegiatan Koordinator 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penentuan 
Daerah Sasaran 
                                                  
2 Survey Lokasi                                                   
3 
Analisis Keadaan 
DAS Tirtomoyo 
                                                  
4 
Pendekatan 
Terhadap 
Masyarakat 
                                                  
5 
Pembentukan 
Kepanitiaan 
Warga 
                                                  
6 
Persiapan Alat 
dan Bahan 
                                                  
7 
Pelatihan 
Pembuatan 
                                                  
8 
Pelatihan 
Manajemen 
Organisasi 
                                                  
9 
Pelatihan 
Aplikasi 
Pembuatan 
Kincir 
                                                  
10 
Pengecekan 
Teknis 
                                                  
11 Pengawasan 
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A. Identitas Diri 
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Nama Istitusi SD Negeri 
Petukangan 
Utara 05 Pagi 
SMP Negeri 
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SMA Negeri 90 
Jakarta 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara 17rgan. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Desain Organic 
Bio-Energy Housing untuk Kemiskinan Kota Surakarta. 
 
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO Alat dan Bahan banyak 
harga 
satuan jumlah keterangan 
  A. Administrasi         
1 Pembuatan Proposal 3 50000 150000   
2 
Laporan perkembangan 
berkala 2 250000 500000   
3 laporan akhir 2 350000 700000   
4 Materai  5 6500 32500   
5 Dokumentasi 50 4000 200000   
6 Kertas 450 100 45000   
7 
Tinta printer warna (100 
mL) 2 32000 64000   
8 
Tinta printer hitam (100 
mL) 2 25000 50000   
 
B. Transportasi           
1 Angkut logistik 3 250000 750000   
2 Controling 5 35000 175000   
 
C. Alat dan Bahan         
1 Bambu 7 170000 1190000   
2 Generator 1 2000000 2000000   
3 Accu 1 900000 900000   
4 Parang 2 50000 100000   
5 Kawat 3 25000 75000   
6 Paku 2 inch 100 1000 100000   
7 Kabel 35 5000 175000   
8 Saklar 3 15000 45000   
  Total     7.251.500   
 Lampiran 3. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO Kegiatan Koordinator 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penentuan Daerah Sasaran Bagas                                                 
2 Survey Lokasi Fauzi                                                 
3 
Analisis Keadaan DAS 
Tirtomoyo 
Fauzi                                                 
4 
Pendekatan Terhadap 
Masyarakat 
Bagas                                                 
5 
Pembentukan Kepanitiaan 
Warga 
Irda                                                 
6 Persiapan Alat dan Bahan Bagas                                                 
7 Pelatihan Pembuatan Fauzi                                                 
8 
Pelatihan Manajemen 
Organisasi 
Irda                                                 
9 
Pelatihan Aplikasi 
Pembuatan Kincir 
Irda                                                 
10 Pengecekan Teknis Irda                                                 
11 Pengawasan Bagas                                                 
Ketua: 
Bagas Prabowo 
Anggota : 
Irda Nurul  
Anggota : 
Akhmad Fauzi 
  
 
 
 
Lampiran 5. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
 
 
 
